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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari studi ini dapat ditarik beberapa kesimpulan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil estimasi model preferensi terhadap intensitas penggunaan 

transportai online menuju tempat kerja/sekolah, variabel preferensi pengguna 

yang berpengaruh signifikan terdapat pada atribut produktifitas, keterandalan, 

ketersedian dan kenyamanan. Pada atribut produktifitas dan keterandalan, 

pengguna cenderung memiliki intensitas penggunaan yang rendah, kecuali 

pengguna yang tidak pernah mengalami mogok/rusak. Sedangkan untuk 

variabel preferensi pengguna yang berpengaruh signifikan terkait atribut 

ketersediaan dan kenyamanan, pengguna cenderung memiliki intensitas yang 

tinggi. 

2. Pada model preferensi pengguna terhadap intensitas penggunaan transportasi 

online menuju bandara/stasiun/terminal, ditemukan bahwa variabel preferensi 

pengguna yang terdapat dalam atribut ketersediaan, keterandalan, 

kenyamanan, keselamatan, dan lainnya mempengaruhi intensitas penggunaan 

transportasi online. Pada atribut ketersediaan, keselamatan, keterandalan 

kecuali pengguna yang tidak pernah mengalami kendaraan mogok/rusak, dan 

lainnya, pengguna cenderung memiliki intensitas penggunaan yang rendah. 

Lain halnya variabel preferensi yang terkait dengan atribut kenyamanan, 

pengguna cenderung memiliki intensitas yang tinggi. 

3. Penambahan variabel karakteristik pengguna dan penggunaan mengakibatkan 

model intensitas penggunaan transportasi online, baik menuju tempat 

kerja/sekolah dan bandara/stasiun/terminal menjadi lebih baik. Pada model 

intensitas penggunaan menuju tempat kerja/sekolah tidak ditemukan variabel 

karakteristik pengguna yang berpengaruh signifikan. Tetapi, pada model 

intensitas penggunaan menuju bandara/stasiun/terminal terdapat variabel 

karakteristik penggunaan yang berpengaruh signifikan, yaitu pendapatan 

keluarga per bulan. Sedangkan untuk variabel karakteristik penggunaan 
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terdapat tiga variabel yang berpengaruh signifikan pada model intensitas 

penggunaan menuju tempat kerja/sekolah dan dua variabel yang berpengaruh 

signifikan pada model intensitas penggunaan menuju bandara/stasiun/terminal. 

Rata-rata durasi kedatangan transportasi online adalah variabel karakteristik 

penggunaan yang signifikan yang terdapat pada dua model tersebut. 

5.2 Saran 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dalam penilitian selanjutnya, maka dapat 

diberikan saran sebagai berikut: 

1. Melakukan penelitian dengan metode analisis yang lain agar dapat diperoleh 

hubungan sebab akibat. 

2. Melakukan penelitian dengan data di kota-kota lain agar dapat diuji apakah ada 

kesamaan preferensi serta karakteristik pengguna dan penggunaan di kota-kota 

di Indonesia.
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